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ABSTRAK 

 
CV. Radja Sale adalah salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang pembuatan aneka sale pisang. 

Untuk melakukan produksi, dibutuhkan beberapa 

bahan baku yang terdiri dari bahan baku yang dapat 

disimpan lama dan bahan baku yang tidak dapat 

disimpan lama. Permasalahan yang terdapat di CV. 

Radja Sale adalah belum dapat mengendalikan 

jumlah bahan baku yang dipesan kepada supplier, 

sehingga terkadang perusahaan mengalami 

kekurangan bahan baku yang mengakibatkan proses 

produksi terhambat ataupun mengalami kelebihan 

bahan baku yang membuat bahan baku yang tidak 

dapat disimpan lama menjadi kadaluarsa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, 

maka dibangun Sistem Informasi Manajemen 

Pengadaan di CV. Radja Sale. Metode peramalan 

yang digunakan dalam penelitian adalah Single 

Exponential Smoothing dengan Mean Square Error, 

metode pengendalian persediaan bahan baku di 

gudang menggunakan Safety Stock. Tujuanya adalah 

membantu Manajer Pengadaan dalam merencanakan 

pengadaan bahan baku ke supplier, serta menghindari 

kelebihan dan kekurangan stok bahan baku di 

gudang. Berdasarkan hasil pengujian, dapat 

disimpulkan bahwa sistem ini cukup membantu 

Manajer Pengadaan dalam merencanakan pengadaan 

bahan baku ke supplier serta membantu manajer 

gudang memonitoring persediaan bahan baku di 

gudang, tetapi masih belum sepenuhnya bekerja 

dengan baik. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Sistem Informasi 

Manajemen, single exponential smoothing, Safety 

Stock, Sistem Informasi. 

 

1. PENDAHULUAN 
CV. Radja Sale adalah salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang pembuatan aneka sale pisang 

yang didirikan pada tanggal 2 Februari 2010, dan 

berlokasi di Jl. R.E. Martadinata No. 47 Kota 

Tasikmalaya. CV. Radja Sale mengolah bahan baku 

mentah menjadi produk yang siap didistribusikan 

kepada pelanggan. Untuk menghasilkan produk sale 

pisang, bahan baku yang dibutuhkan perusahaan 

diantaranya pisang, tepung beras, tepung tapioka, 

pasta gula, minya goreng, plastik, serta label 

kemasan. Bahan baku yang dibutuhkan CV. Radja 

Sale dipasok oleh supplier, dengan cara pihak 

perusahaan memesan terlebih dahulu ke supplier.  

CV. Radja Sale sendiri memiliki total 7 supplier 

untuk bahan baku dengan rincian 1 supplier untuk 

pisang, 1 supplier tepung beras, 1 supplier tepung 

tapioka, 1 supplier untuk pasta gula, 1 supplier 

minyak goreng, 1 supplier untuk plastik, dan 1 

supplier label kemasan, yang mana bahan baku 

tersebut dikirim secara rutin setiap bulannya, kecuali 

bahan baku pisang yang dikirim setiap minggu. 

Terdapat dua jenis bahan baku yaitu bahan baku 

yang dapat disimpan lama dan bahan baku yang tidak 

dapat disimpan lama. Bahan baku yang dapat 

disimpan lama diantaranya tepung beras, tepung 

tapioka, pasta gula, minyak goreng, plastik kemasan, 

serta label yang dilakukan pemesanan setiap tanggal 

25 – 30 setiap bulannya. Sementara itu, bahan baku 

yang tidak dapat disimpan lama yaitu bahan baku 

pisang yang dilakukan pemesanan pada hari Jumat 

atau Sabtu setiap minggunya. Setiap bahan baku tidak 

mengalami penurunan kualitas dalam jangka waktu 

tertentu, kecuali untuk bahan baku pisang yang hanya 

bertahan dalam jangka waktu kurang lebih satu 

minggu.  

Dalam proses pengadaan bahan baku di CV. 

Radja Sale, manajer gudang akan mengecek jumlah 

bahan baku yang terpakai dan melaporkan jumlah 

stok bahan baku yang tersisa di gudang ke manajer 

pengadaan, selanjutnya manajer pengadaan akan 

memesan bahan baku dibutuhkan ke supplier dengan 

cara memperkirakan jumlah bahan baku yang harus 

dipesan berdasarkan laporan penjualan produk 

periode bulan sebelumnya dari manajer penjualan 

untuk dijadikan acuan dalam penjualan periode 

selanjutnya, lalu bahan baku yang telah dipesan akan 

disimpan di gudang. Berdasaran data stok bahan 

baku, terjadi kekurangan atau kelebihan stok bahan 

baku di gudang, sebagai contoh berdasarkan data stok 

bahan baku periode tahun 2018 (Lampiran – E), 

terdapat kelebihan stok bahan baku pisang yang 

cukup besar pada bulan Januari dan Februari, serta 

mengalami kekurangan pada bulan Maret, 

selanjutnya tepung tapioka mengalami kekurangan 

pada bulan Mei, serta tepung beras mengalami 



 

 

kekurangan pada bulan Juni. Hal tersebut 

dikarenakan selama ini manajer pengadaan 

melakukan pemesanan berdasarkan laporan 

penjualan periode bulan sebelumnya untuk 

selanjutnya diperkirakan jumlah bahan baku yang 

dibutuhkan untuk kebutuhan produksi. Sehingga 

mengakibatkan terjadinya kelebihan atau kekurangan 

bahan baku yang cukup besar. Jika mengalami 

kelebihan stok,  maka bahan baku yang tidak dapat 

disimpan lama tersebut dapat menjadi basi, sementara 

itu mengalami kekurangan bahan baku maka hal 

tersebut akan menyebabkan terhambatnya produksi 

sehingga hal ini dapat menyebabkan menurunnya 

keuntungan perusahaan. 

Oleh karena itu, dengan ditemukannya 

permasalahan-permasalahan tersebut maka 

dibutuhkan suatu sistem Sistem Informasi 

Manajemen yang dapat membantu perusahaan dalam 

menentukan jumlah bahan baku yang harus dipesan, 

serta dapat memonitoring ketersediaan bahan baku 

yang ada di gudang, sehingga perusahaan lebih 

mudah dalam menentukan pengadaan bahan baku. 

Tujuannya adalah agar dapat membantu manajer 

pengadaan dalam menentukan jumlah pengadaan 

bahan baku kepada supplier untuk memenuhi 

kebutuhan produksi berdasarkan laporan penjualan 

manajement serta membantu manajer gudang dalam 

memonitoring bahan baku agar dapat mengontrol 

ketersediaan bahan baku di gudang dengan baik.  

 

2. ISI PENELITIAN 
2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang diperlukan [1]. 

 

2.2 Sistem Informasi Manajemen 

Sebuah sistem informasi manajemen atau SIM 

adalah sebuah sistem informasi yang selain 

melakukan semua pengolahan transaksi yang perlu 

untuk sebuah organisasi, juga memberi dukungan 

informasi dan pengolahan fungsi manajemen dan 

pengambilan keputusannya [2]. 

Organisasi selalu membutuhkan sistem-sistem 

untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, 

melihat kembali, dan menyalurkan informasi. SIM 

merupakan sistem pengolahan informasi berdasarkan 

komputer yang dirancang untuk fungsi operasi, 

manajemen, dan keputusan sebuah organisasi. Sistem 

informasi manajemen digambarkan sebagai sebuah 

piramida yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
  

Gambar 1. Piramida Sistem Informasi Manajemen 

 

Dimana lapisan dasarnya terdiri dari informasi 

untuk pengolahan transaksi, penjelasan status, lapisan 

berikutnya terdiri dari sumber-sumber informasi 

dalam mendukung operasi manajemen sehari-hari, 

lapisan ketiga terdiri dari sumber daya sistem 

informasi untuk membantu perencanaan taktis dan 

pengambilan keputusan untuk pengendalian 

manajemen, dan lapisan puncak terdiri dari 

sumberdata informasi untuk mendukung perencanaan 

dan perumusan kebijakan oleh tingkat puncak 

manajemen. 

 

2.3 PDCA 

Siklus PDCA adalah metode sistematis untuk 

perbaikan proses terus-menerus didasarkan pada 

prinsip bahwa kita perlu mengerti situasi atau proses 

sebelum memperbaikinya.  

Proses utama, hasil sebenarnya dari suatu 

tindakan dibandingkan dengan target atau tujuan 

awal, lalu dilakukan langkah-langkah perbaikan jika 

jarak perbedaan terlalu besar. Sifat berulang dan 

perbaikan terus-menerus merupakan karakteristik 

siklus PDCA (Plan, Do, Check, Act), hal ini disebut 

sebagai Deming Circle, dinamai oleh W.E Deming. 

Variasi lain dari PDCA adalah PDSA (Plan, Do, 

Study, Act) [3]. Berikut adalah penjelasan dari 

masing-masing kegiatan siklus PDCA. 

a. Plan 

Merupakan tahap untuk menetapkan target atau 

sasaran yang ingin dicapai dalam peningkatan 

proses ataupun permasalahan yang ingin 

dipecahkan, kemudian menentukan metode yang 

akan digunakan untuk mencapai target atau 

sasaran yang telah diteteapkan. 

b. Do 

Merupakan tahap penerapan atau melaksanakan 

semua, yang telah direncanakan di tahap plan 

termasuk menjalankan proses-nya, serta 

melakukan pengumpulan data (data collection) 

yang kemudian akan digunakan untuk tahap check 

dan act. 

c. Check 

Merupakan tahap pemeriksaan dan peninjauan 

ulang serta mempelajari hasilhasil dari penerapan 

di tahap do. Melakukan perbandingan antara hasil 

sebenarnya yang telah dicapai dengan target yang 

SIM untuk 
perencanaan strategis 
dan kebijakan serta 

pengambilan 
keutusan

Informasi manajemen 
untuk perencanaan 

taktis dan pengambilan 
keputusan

informasi manajemen untuk 
perencanaan operasional, 

pengambilan keputusan dan 
pengendalian

Pengolahan transaksi pemberian informasi 
(tanggapan atas pertanyaan)



 

 

ditetapkan dan juga ketepatan jadwal yang telah 

ditentukan. 

d. Action 

Merupakan tahap untuk mengambil tindakan 

yang seperlunya terhadap hasilhasi dari tahap 

check.  

2.4 Single Exponential Smoothing 

Metode Single Exponential Smoothing digunakan 

pada kondisi dimana bobot data pada periode yang 

satu berbeda dengan data pada periode sebelumnya 

dan membentuk fungsi Exponential. Metode ini 

banyak mengurangi masalah penyimpangan data 

karena tidak perlu lagi menyimpan data historis. 

Pengaruh besar kecilnya α berlawanan arah dengan 

pengaruh memasukan jumlah pengamatan. Metode 

ini selalu mengikuti setiap trend dalam data 

sebenarnya karena yang dapat dilakukannya tidak 

lebih dari mengatur ramalan mendatang dengan suatu 

persentase dari kesalahan terakhir. Menentukan α 

mendekati optimal memerlukan beberapa kali 

percobaan [4].  

2.5 Mean Square Error (MSE) 

Mean Squared Error (MSE) yaitu rata-rata dari 

kesalahan forecasting dikuadratkan dan dapat dilihat 

pada persamaan (2.11).  

 

𝑀𝑆𝐸 =  
∑(𝑋𝑡−𝐹𝑡)2

𝑛
     (2.11)  

 

Keterangan  

𝑋𝑡 = Data aktual pada periode t  

𝐹𝑡 = Data ramalan dari model yang digunakan         

pada periode t  

 n = Banyak data hasil ramalan    

2.7 Safety Stock 

Safety Stock adalah persediaan pengaman agar 

stok barang di gudang dapat terjaga dengan baik 

supaya tidak terjadi kekurangan atau kelebihan. 

Perbedaan waktu antara saat memesan sampai barang 

tersebut datang dikenal dengan istilah waktu 

tenggang (Lead Time). Waktu tenggang dipengaruhi 

oleh ketersediaan barang yang dipesan dan jarak 

lokasi antara pemesan dan penyedia barang. Waktu 

tenggang yang tidak menentu mengakibatkan 

terjadinya kekurangan barang misalnya disebabkan 

penggunaan barang yang lebih besar dari perkiraan 

sebelumnya, maka dari itu dibutuhkan suatu 

persediaaan pengaman (safety stock) [6]. 

Rumus persediaan pengaman (safety stock) dapat 

dihitung dengan persamaan (2.13).   
𝑆𝑆 = 𝑃𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 𝑥 𝐿𝑇 
(2.13) 

 

Keterangan :    

SS = Safety Stock 

LT = Lead Time (pengadaan Produk dari supplier 

sampai ke perusahaan) 

2.8 Analisis Masalah 

 Analisis masalah merupakan sebuah asumsi dari 

masalah yang akan diuraikan. Sesuai dengan hasil 

pengumpulan informasi dan wawancara dengan 

Bapak Pipin selaku manajer gudang diperoleh adanya 

beberapa permasalahan antara lain: 

1. Sulitnya manajer gudang dalam menentukan 

jumlah bahan baku yang harus di pesan ke 

supplier untuk memenuhi kebutuhan produksi 

karena ketidakpastian pemesanan produk dari 

pelanggan. 

2. Sulitnya manajer gudang dalam memonitoring 

bahan baku sehingga mengakibatkan ketersediaan 

bahan baku di gudang kurang terkontrol dengan 

baik.pelanggan. 

 

2.9 Analisis Sistem Informasi Manajemen 

Pengadaan CV. Radja Sale 

Metode penelitian yang akan dilakukan untuk 

proses manajemen pengadaan bahan baku untuk 

produksi dengan melakukan analisis PDCA (Plan, 

Do, Check, dan Act) dan melakukan peramalan 

menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

(SES). Dimana metode ini digunakan untuk 

peramalan bahan baku periode mendatang, dengan 

menggunakan history penjualan produk selama 5 

bulan pada periode tahun 2018. Berikut adalah 

analisis PDCA Sistem Informasi Manajemen 

Pengadaan Bahan Baku CV. Radja Sale dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Analisis PDCA 

 

A. Analisis Perencanaan Kebutuhan Bahan 

Baku 

Dalam tahap ini, merencanakan kebutuhan bahan 

baku berdasarkan kebutuhan produksi. Periode 

peramalan dilakukan setiap bulannya, dan data yang 

digunakan untuk peramalan adalah data penjualan 

produk pada periode 5 bulan sebelumnya yaitu pada 

bulan Januari – Mei 2018, data monitoring bahan 

baku pada bulan Juni 2018, dan data supplier. 

Produk yang akan dijadikan contoh untuk peramalan 

yaitu produk sale pisang gulung dari bulan Januari 

2018 sampai bulan Mei 2018. Sementara itu untuk 

perencanaan pemesanan bahan baku dilakukan 

pembagian jenis bahan baku yaitu: 

1.  Bahan baku yang tidak dapat disimpan lama  yang 

terdiri dari pisang, yang mana akan dilakukan 



 

 

pemesanan setiap hari Jumat atau Sabtu setiap 

minggunya. 

2. Bahan baku yang dapat disimpan lama yang 

terdiri dari tepung beras, tepung tapioka, pasta 

gula, minyak goreng, label, dan plastik yang 

dilakukan pemesanan antara tanggal 25 – 30 

setiap bulannya. 

Selanjutnya, berikut adalah data supplier dan 

data penjualan produk sale pisang gulung yang akan 

digunakan sebegai contoh dalam perencanaan 

pengadaan bahan baku CV. Radja Sale dapat dilihat 

pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Tabel Data Supplier 

 
 

Berikutnya adalah data penjualan produk sale 

pisang gulung pada periode bulan Januari sampain 

Juni 2018. 

 

Tabel 2. Tabel Penjualan Produk Sale Pisang 

Gulung 

Bulan 

Jumlah 

(Bungkus 

/500gr) 

Januari 2053 

Februari 1869 

Maret 2043 

April 2108 

Mei 2084 

Juni 2004 

 

 

B. Analisis Pelaksanaan Pengadaan Bahan Baku 

Selanjutnya pada tahap ini adalah melakukan 

peramalan produk sale pisang gulung dengan 

menggunakan metode peramalan Single Exponential 

Smoothing untuk menentukan jumlah penjualan 

periode berikutnya untuk dijadikan sebagai acuan 

berdasarkan data penjualan sale pisang gulung pada 

tabel 1. Adapun perhitunganya menggunakan rumus 

berikut  Ft+1 = Ft + ( 
𝑋𝑡

𝑁
−

𝑋𝑡−𝑛

𝑁
 ) (2.1) 

1. Perhitungan Peramalan  

Nilai peramalan dapat dicari dengan menggunakan 

persamaan Ft+1 = ( 
1

𝑁
 ) Xt + ( 1 - 

1

𝑁
 ) Ft sedangkan untuk 

alpha (α) yang akan digunakan adalah nilai rentang 

antara nol sampai satu yaitu alpha = 0.1, 0.2, 0.3, 0.4, 

0.5, 0.6, 0.7, 0.8 dan 0.9 sebagai perbandingan. 

Hal pertama yang dilakukan untuk menghitung 

metode peramalan Single eksponensial Smoothing 

yaitu menentukan nilai konstanta alpha = 0.1 dan 

meramalkan penjualan periode ke-2. Adapun nilai – 

nilai untuk peramalan diambil dari data  penjualan 

produk sale pisang gulung pada Tabel 3.1, kemudian 

distribusikan nilai – nilai tersebut ke rumus Ft+1 = 

( 
1

𝑁
 ) Xt + ( 1 - 

1

𝑁
 ) Ft maka akan didapatkan 

perhitungan seperti dibawah ini : 

Contoh perhitungan peramalan sale pisang gulung 

untuk α = 0,1:  

Penjualan produk sale pisang gulung dibulan Januari 

(Xt) = 2053 dan hasil perhitungan bulan Januari (Ft) 

= 2053, karena bulan Januari belum dapat dihitung 

jadi hasil perhitungannya didapat dari penjualan 

produk bulan Januari. Sehingga didapatkan contoh 

perhitungannya seperti dibawah ini :  

Ffebruari = (0.1 * 2053) + (1 – 0.1)* 2053 

= 2053 Bungkus 

Perhitungan untuk alpha = 0.2 dari bulan Maret dan 

bulan selanjutnya dilakukan dengan cara yang sama 

sesuai dengan perhitungan penjualan bulan Februari 

dan Maret. Lakukan peramalan dengan cara yang 

sama seperti diatas sampai dengan alpha = 0.9.  

Setelah dilakukan seluruh perhitungan penjualan 

produk sale pisang gulung dari bulan Februari sampai 

Juni, didapatkan hasil perhitungan untuk alpha = 0.1 

sampai dengan alpha = 0.9. 

 Setelah seluruh perhitungan dari α = 0.1 

sampai α = 0.9 dilakukan maka langkah selanjutnya 

dapat menentukan hasil peramalan mana yang dapat 

digunakan, dengan menghitung nilai error paling 

kecil dari ramalan. Karena semakin kecil nilai error 

maka perhitungan peramalan semakin tidak meleset. 

Perhitungan nilai error menggunakan MSE (Mean 

Squared Error) dengan rumus MSE= Σ|𝑋𝑡−𝑆𝑡|^2/𝑛 
2. 2. Perhitungan MSE error terkecil 

Adapun contoh perhitungan MSE produk sale pisang 

gulung untuk α = 0.1 adalah sebagai berikut :  

MSE  = (Xfebruari – Ffebruari) ^2 

= (1869 – 2053)^2  

= 33856 

Hasil MSE untuk bulan Februari adalah 33856, yaitu 

didapat dari hasil 1869 data bulan Februari dikurangi 

2053 hasil peramalan bulan Februari hasilnya 

kuadratkan dan didaptkan hasil akhir 33856.  

Lakukan perhitungan yang sama seperti contoh diatas 

sampai dengan  Juni. Setelah menghitung MSE 

sampai dengan  bulan Juni, langkah selanjutnya 

jumlahkan MSE tersebut dari  januari sampai  juni. 

Maka didapatkan hasil seperti dibawah ini :  

MSE = (Σ|Ft – Y|2) /n  

= 42731.63455/6 

= 7121.939092 

Hasil dari perjumlahan periode 1 sampai periode 6 

yaitu 42731.63455 kemudian dibagi 6 yaitu 

keseluruhan periode, maka didapatkan hasil 

7121.939092 adalah hasil dari keseluruhan error dari 

periode untuk alpha = 0.1.  

Lakukan perhitungan MSE seperti diatas dari α = 0.1 

sampai α = 0.9. berdasarkan hasil perhitungan MSE 

untuk seluruh α = 0.1 samapi α = 0.9. 

Berikut adalah hasil perhitungan peramalan dan 

perhitungan MSE dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 3. Perhitungan Peramalan dan MSE 



 

 

 
 

Berdasarkan hasil perbandingan α dalam 

perhitungan Forecast error menggunakan MSE, dapat 

disimpulkan bahwa peramalan error sale pisang 

gulung, α dengan nilai 0,1 menghasilkan error paling 

kecil. Dari tabel 3.2 nilai MSE dari α = 0.1 yaitu 

7121.939092, maka peramalan jumlah penjualan 

produk sale pisang gulung pada bulan Juli 2018 

adalah 2043 Bungkus.  

Selanjutnya untuk perhitungan peramalan untuk 

setiap penjualan produk pada tahapan pelaksanaan 

(Do) dilakukan dengan cara yang sama. Seluruh hasil 

peramalan produk sale pisang untuk bulan Juli 

tersebut dapat di lihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 4. Hasil Peramalan Penjualan Produk 

Seluruh Sale Pisang Bulan Juni 2018 

 
Berdasarkan hasil perbandingan niai alfa(a) 

dapat disimpulkan bahwa hasil dari nilai (a) terkecil 

yang akan digunakan sebagai dasar peramalan dalam 

menentukan jumlah penjualan produk sale pisang. 

Berikut adalah Bills of Material dari keseluruhan 

produk sale pisang CV. Radja Sale untuk setiap 1 

bungkus (500gram). 

 

Tabel 5. Bill Of Material Produk Sale Pisang 

CV. Radja Sale 

 
 

 Selanjutnya penerapan metode safety stock 

yaitu proses perhitungan batas aman persediaan 

yang harus tersedia di gudang untuk periode 

selanjutnya dan titik pemesanan kembali. Rumus 

persediaan pengaman (safety stock) dapat 

dihitung dengan persamaan; 

SS = Jumlah penjualan produk periode 

sebelumnya * LT / Jumlah hari bulan 

tersebut       

Keterangan :    

SS = Safety Stock 

LT = Lead Time (pengadaan Bahan Baku 

dari supplier sampai ke perusahaan) 

Berikut adalah contoh perhitungan safety stock 

bahan baku pisang: 

Diketahui bahwa :  

Jumlah pemesanan bahan baku Juni = 2010 

Jumlah hari pada bulan Juni = 30 hari  

Lead Time pada pengadaan ke supplier = 3 

hari  

Penyelesaian :  

𝑠𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑠𝑡𝑜𝑐𝑘 =
(2010)

30
x3 = 201 

Berdasarkan perhitungan safety stock diatas, 

maka CV. Radja Sale harus menyediakan safety 

stock sebanyak 201 pcs sale pisang gulung. 

Sehingga diperoleh hasil untuk semua bahan 

baku yang harus dipesan sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Tabel Safety Stock Bahan Baku Bulan 

Juli 2018 

 
 

Berdasarkan monitoring safety stock, terdapat 

sisa stok bahan baku memiliki status tidak aman, 

maka perusahaan harus menetukan total jumlah 

pemesanan bahan baku dengan persamaan:  

  Jumlah pemesanan = ( peramalan + sisa 

stok) – safety stock.  

Jumlah pemesanan bahan baku dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Jumlah bahan Baku Yang Dibutuhkan 

 
 



 

 

 Selanjutnya adalah rincian jumlah bahan baku 

yang dibutuhkan dari setiap masing-masing 

produk sale pisang CV. Radja Sale. 

 

Tabel 8. Rincian Kebutuhan Bahan Baku 

 
 

 Berdasarkan pada rincian kebutuhan bahan 

baku, maka selanjutnya menentukan jumlah 

bahan bau yang harus dipesan kepada supplier 

berdasarkan ketentuan packaging dari setiap 

supplier. Maka berdasarkan ketentuan packaging 

tersebut diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Jumlah Bahan Baku Yang Harus 

Dipesan 

 
Berdasarkan Tabel 7 didapatkan hasil jumlah bahan 

baku yang harus dipesan untuk periode bulan Juli 

2018. Selanjutnya, sesuai dengan pembagian jenis 

bahan baku yaitu bahan baku yang dapat disimpan 

lama yang dilakukan pemesanan setiap bulan, dan 

bahan baku yang tidak dapat disimpan lama 

dilakukan pemesanan setiap minggu. Maka, bahan 

baku yang tidak dapat disimpan lama, yaitu bahan 

baku Pisang dengan jumlah 1860 dijadikan 

perminggu dengan asumsi 1 bulan = 4 minggu.  

Maka jumlah pemesanan perminggu bahan baku 

pisang sebagai berikut :  

1860 / 4 = 465 Kg 

Hasil akhir jumlah keseluruhan bahan baku yang 

tidak dapat disimpan lama yang harus dipesan dapat 

dilihat pada tabel 5 dan tabel 6. 

 

Tabel 10. Pemesanan Bahan Baku Yang tidak 

Dapat Disimpan Lama 

 
 

Tabel 11. Pemesanan Bahan Baku Yang Dapat 

Disimpan Lama 

 
 

C. Analisis Pengecekan Bahan Baku Yang 

Dipesan 

Tahapan ini merupakan tahap pengecekan 

kesesuaian terhadap hasil pengadaan bahan baku 

dengan jumlah bahan baku yang diterima dari 

supplier. Berikut adalah jumlah bahan baku 

berdasarkan hasil pengadaan dengan jumlah bahan 

baku diterima dari supplier pada bulan Juni 2018 

dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 12. Monitoring Bahan Baku Yang 

Dipesan 

 
 

D. Analisis Tindakan Pengendalian Bahan Baku 

Tahapan ini merupakan tahap tindakan yang 

harus dilakukan berdasarkan jumlah bahan baku yang 

dipesan ke supplier yaitu dengan melakukan 

pengendalian jumlah bahan baku. Berikut adalah 

hasil jumlah bahan baku berdasarkan hasil pengadaan 

dan jumlah bahan baku yang harus dipesan ke 

supplier serta tindakan yang harus dilakukan. 

Tabel 13. Hasil Pengendalian Bahan Baku 

Yang Dipesan  

 
Berdasarkan Tabel 8 bahwa jumlah bahan baku 

berdasarkan hasil pengadaan dengan jumlah bahan 



 

 

baku yang yang harus dipesan kepada supplier 

terdapat perbedaan. Sehingga yang harus dilakukan 

oleh perusahaan adalah jika jumlah bahan baku 

tersebut cukup maka dapat digunakan untuk proses 

produksi, sedangkan jika terdapat kelebihan bahan 

baku maka sisa dari bahan baku yang dibutuhkan 

tersebut dapat digunakan untuk proses produksi jika 

dibutuhkan, atau disimpan di gudang untuk 

perencanaan pengadaan bahan baku pada periode 

selanjutnya 

 

2.10 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Dalam memodelkan data dan menggambarkan 

hubungan antara data yang ada pada sistem manual 

aset perusahaan digunakan alat bantu yaitu diagram 

E-R. Dari sistem manual pengadaan yang sedang 

berjalan dapat dilihat hubungan antar entitas. Untuk 

itu diusulkan untuk perancangan diagram E-R yaitu 

terdapat kunci yang unik (primary key) pada setiap 

entitas (tabel induk) yang dapat membedakan dengan 

atribut lainnya sehingga tabel tersebut dapat dijadikan 

referensi untuk tabel yang lainnya [10]. Berikut 

adalah Entity Relational Diagram (ERD) yang dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram Sistem 

Informasi Manajemen Pengadaan CV. Radja Sale 

2.11 Diagram Konteks 

Diagram Konteks adalah diagram yang berfungsi 

untuk menggambarkan aliran data antara sistem dan 

entitas luar. Diagram konteks pada sistem ini dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Diagram Konteks Sistem Informasi 

Manajemen Pengadaan CV. Radja Sale 

Tabel Relasi bertujuan untuk Menggambarkan 

keterhubungan tabel dalam sistem secara terperinci 

atau jelas, maka digunakannya tabel relasi. Tabel 

relasi akan dijelaskan pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Tabel Relasi 

2.12 Pengujian Sistem 

Tahap Pengujian Sistem adalah tahapan yang 

digunakan untuk menguji sistem yang dibangun 

apakah telah sesuai. Pengujian Sistem Informasi 

Manajemen Pengadaan CV. Radja Sale akan diuji 

dengan dua tahapan pengujian, yaitu pengujian alpha 

dan beta. 

2.12.1 Kesimpulan pengujian alpha 

Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian dengan 

kasus sample uji yang telah dilakukan memberikan 

kesimpulan bahwa sebagain besar proses sudah 

benar. Sistem sudah dapat dijalankan di lingkungan 

perusahaan. 

 

2.12.2 Kesimpulan pengujian beta 

Setelah dilakukan wawancara di CV. Radja Sale 

dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi ini 

sudah membantu pihak CV. Radja Sale dalam 

mengelola perencanaan pemesanan bahan baku 

kepada supplier, mengelola data master, melakukan 

peramalan, memonitoring persediaan bahan baku, 

dan mengelola pemesanan bahan baku masih belum 

tercapai, dari segi penggunaan bahasa yang 

digunakan sudah baik, mudah digunakan dan 

tampilan antarmuka sudah cukup baik dan masih 

perlu di kembangkan lagi 

 

1. PENUTUP 
3.1 Kesimpulan 

Penerapan Berdasarkan uraian pembahasan 

analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan terhadap Sistem Informasi Manajemen 

Pegadaan pada CV. Radja Sale sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Manajemen Pengadaan pada CV. 

Radja Sale sudah cukup membantu manajer gudang 

dalam melakukan monitoring ketersediaan bahan 

baku di gudang dan merencanakan jumlah bahan 

baku yang harus di pesan untuk periode mendatang 

untuk mendukung proses produksi. 



 

 

2. Sistem Informasi Manajemen Pengadaan pada CV. 

Radja Sale cukup membantu manajer pengadaan 

dalam melakukan perencanaan jumlah bahan baku 

yang harus di pesan untuk periode mendatang 

untuk kebutuhan produksi, sehingga dapat 

mengurangi kemungkinan terjadinya kondisi 

kekurangan atau kelebihan bahan baku yang 

menyebabkan terhambatnya proses produksi. 
3.2 Saran 

Sistem Informasi Manajemen Pengadaan pada 

CV. Radja Sale ini hanya bisa melakukan 

pengelolaan terkait bahan baku. Oleh karena itu, 

diharapkan dalam pengembangannya proses 

pemesanan bahan baku lebih dinamis dalam melihat 

riwayat pemesanan periode sebelumnya sehingga 

terintegrasi dengan baik. Selain itu diharapkan dapat 

mengelola detail bahan baku yang masuk dan keluar 

dari gudangsehingga monitoring bahan baku di 

gudang menjadi lebih baik.. 
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